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Abstrak

Pakan alami adalah pakan terbaik karena kandungan nutrisinya tidak tergantikan pakan buatan
apapun. Artemia merupakan pakan terbaik untuk larva udang vannamei karena kandungan nutrisi
dan ukurannya sesuai dengan kebutuhan larva udang vannamei. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan adanya pengaruh pertumbuhan, kelulushidupan dan berat biomass larva udang
melalui pemberian pakan Artemia sp. produk lokal yang diperkaya C. calcitrans dan S. costatum.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Hewan uji yang digunakan larva udang stadia PL1-PL10. Analisa data menggunakan analisa
ragam untuk menemukan perbedaan pengaruh antar perlakuan. Hasil penelitian memberikan
pengaruh nyata (F<0,05) terhadap pertumbuhan dan berat biomass larva udang dengan pemberian
pakan Artemia sp. produk local yang diperkaya diatom dengan pertumbuhan tertinggi pada larva
udang pemberian pakan Artemia sp. produk local dengan pakan kombinasi (C. calcitrans dan
S.costatum) yaitu 5,84+0,6%; berat biomass tertinggi pada larva udang pemberian pakan Artemia
sp. produk lokal dengan pakan kombinasi (C.calcitrans dan S.costatum ) yaitu 5,93+0,12 gr dan
C.calcitrans dan S.costatum untuk kelulushidupan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap kelulushidupan larva udang dengan pemberian pakan Artemia sp. produk lokal yang
diperkaya diatom dengan kelulushidupan tertinggi pada larva udang pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal dengan pakan kombinasi (C.calcitrans dan S. costatum) yaitu 87,62+252 %

Kata Kunci : Artemia sp. lokal; Pertumbuhan; Kelulushidupan; Berat biomass; Larva vannamei;
Diatom

Abstract

Natural food is the best food for fish because the nutrient cannot be replaced by artificial food.
Artemia is one of the best available live food for larvae shrimp (L. vannamei), it is due to Artemia
has a good nutrient for larvae shrimp. The purpose of the study is to the influence of the growth,
survival and biomass weight through feeding larval shrimp Artemia sp. local products fortified).
Tested animals that used were larvae of shrimp with average stages PL1-PL10, this study was
conducted by using completely randomized experimental design with 4 treatments and 3
replicates. The results showed that there were significant effects (P<0.05) on biomass of shrimp
larvae fed by Artemia sp. local products enriched by diatom, which the Artemia sp. local products
fed by C.calcitrans and S.costatum is the best treatment with 5.84+0.6%; for biomass and showed
that there were significant effect (P<0.05) on biomassof shrimp larvae fed by Artemia sp. local
products enriched by diatom is 5,93+0,12 gr and 87,62 + 2,52%. For highest survival rate showed
that there were significant effects (P<0.05) on biomass of shrimp larvae fed by Artemia sp. local
products enriched by diatom with the highest biomass of shrimp larvae fed by Artemia sp. Local
products fed by C.calcitrans and S.costatum

Keywords : Local Artemia sp.; Growth; Survival rate; Biomass; Vannamei larvae; Diatom
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PENDAHULUAN

Udang vannamei (L.vannamei)
merupakan salah satu jenis udang
yang mempunyai nilai gizi tinggi
serta  pertumbuhan yang cepat,
memiliki prospek yang besar sebagai
komoditas unggulan, penghasil
devisa negara, karena permintaan
konsumsi dalam negeri dan ekspor
cukup besar. Peningkatan permintaan
udang vannamei memberikan
konsekuensi  terhadap  penyediaan
benih yang berkualitas, benih yang
berkualitas sangat ditentukan oleh
pakan yang diberikan (Herawati et
al., 2013; Herawati et al., 2014).
Pakan dengan kandungan nutrisi
yang sesuai dengan kebutuhan dan
sesuai dengan bukaan mulut larva
akan dapat meningkatkan
pertumbuhan  dan
(Herawati dan Johanes, 2014)

Pakan alami

kelulushidupan

mempunyai
kandungan  nutrisi  yang  tinggi
terutama protein dan asam amino
yang terkandung di  dalamnya.
Artemia atau “brine shrimp” adalah
sejenis udang-udangan renik.
Artemia merupakan salah satu pakan
alami bagi larva udang yang banyak

digunakan di hatchery benih udang

karena Artemia banyak mengandung
nutrisi terutama protein dan asam-
(Mintarso,  2007).

Kandungan nutrisi  melalui  profil

asam  amino

asam amino essensial dan profil
asam lemak Artemia sp. produk lokal
dan produk impor memiliki kualitas
nutrisi  hampir  sama.  Kebutuhan
nutrisi larva udang khususnya pada
stadia post larva akan terpenuhi
melalui pakan Artemia sp., oleh
dilakukan

pengkayaan  Artemia sp.  untuk

karena itu perlu

peningkatan  kandungan  nutrisinya
dengan pemberian pakan berupa
C.calcitrans dan S.costatum sehingga
dapat  meningkatkan  pertumbuhan
dan kelulushidupan larva udang.
Tujuan dari penelitian ini
adalah menemukan pengaruh
pertumbuhan,  kelulushidupan  dan
berat biomass larva udang vannameii
melalui pemberian pakan Artemia sp.
produk  lokal vyang diperkaya

C.calcitrans dan S.coctatum.

BAHAN DAN METODE

Penelitan  ini  dilakukan
menggunakan metode eksperimental
dengan 4 perlakuan dan 3 Kkali

ulangan serta dilaksanakan pada
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bulan Januari- Maret 2015 di Satker

Sluke Rembang. Penelitian  yang
dilakukan adalah
Artemia sp. produk lokal yang diberi

implementasi

pakan C.calcitrans dan S.costatum
pada larva udang stadia post larva 1-
10 untuk  menemukan  adanya
pengaruh pada pertumbuhan,
biomass dan kelulushidupan larva
udang vannamei. Larva udang
vannamei yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah larva udang
vannamei stadia PL 1 jenis varietas
nusantara 1 (VN1). Larva udang

dipelihara dalam bak beton dengan

volume 2000 L dan kepadatan 75
ekor /L.

Kandungan Nutrisi.

Kandungan nutrisi yang ditemukan
berdasarkan analisa proksimat, profil
asam lemak dan profil asam amino
essensial pada Artemia sp. produk
lokal setelah diberi pakan berupa
diatom (C.calcitrans dan
S.costatum). Pada tabel 1 tersaji
analisa proksimat Artemia sp. produk
lokal setelah diberi pakan

C.calcitrans dan S.costatum.

Tabel 1. Analisa proksimat Artemia sp. produk lokal setelah diberi pakan

C.calcitrans dan S.costatum.

Kandungan Artemia sp. él:teeI?tl()anZ?ﬁ; Artemia sp. + éﬁ;gl':c‘z%:
Nutrisi (%) Kombinasi (%) (%)
Protein 62,42+0.023 32,33+0.019 66,45+0.026 56,82+0.017
Lemak 8,67+0.012 1,64+0.015 3,64+0.003 1,80+0.010

Abu 7,80+0.029 21,03+0.023 14,45+0.025 22,19+0.051

Serat Kasar 6,03+0.019 5,58+0.026 2,00+0.017 3,36+0.003

Karbohidrat 15,08+0.027 39,42+0.014 13,4610.023 15,83+0.005

Widyastuti et al., (2012); Herawati et al. (2014)

Frekuensi Pemberian Pakan

Pola atau frekuensi
pemberian  pakan mengacu pada
pemberian pakan menurut PL 1- PL

10 dengan frekuensi pemberian

pakan Artemia sp. pada udang untuk
stadia post larva 1-10 diberikan 4-5
kali sehari. Frekuensi pemberian

pakan tersaji pada tabel 2.
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Tabel 2. Kebutuhan pakan Artemia sp. an produk impor dan produk lokal untuk
udang stadia Post Larva 1 -10

Stadia Post larva

Pakan 1 > 3

5 6 7 8 9 10

Artemia sp. produk 10 15 20
lokal dan produk (@) (4X (4%
impor

(naupli/ individu)

30 40 50 60 70 80
(4% (5% (5%) (5% (5% (5%)

Herawati dan Johannes, 2014

Pertumbuhan

Data  pertumbuhan  diukur
mulai dari stadia PL 1 - PL 10 dan
laju pertumbuhan harian New (1987)

dapat diketahui dengan rumus:

InWt—1n Wo
T

SGR = x 100%

Keterangan :

SGR : Laju Pertumbuhan Harian (%)
Wt : berat larva udang akhir (gr)
Wo : berat larva udang awal (gr)

T :lama penelitian

Berat Biomass
Berat biomass dari udang

vannamei  (New, 1987) dapat
diketahui dengan menggunakan
rumus :
Wt—-Wo

T
Keterangan :

BB =

Wt : Bobot larva udang akhir (g);
Wo : Bobot larva awal ()

T :lama penelitian

Kelulushidupan  Larva  Udang
Vanname

Data kelulushidupan dihitung
pada awal dan akhir penelitian,
dalam bentuk persen dan mengguna-
kan formulasi New (1987)

S =Nt/No x 100%

Keterangan:
S : Persentase hidup larva (%)

Nt : Jumlah larva pada akhir
penelitian (ekor)

No : Jumlah larva pada awal
penelitian (ekor)

Kualitas Air
Kualitas air selama penelitian

tersaji dalam tabel 3:
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Tabel 3. Kualitas air selama penelitian

. . Penelitian

No. Parameter kualitas air Pertumbuhan Udang Kelayakan pustaka

1 Suhu (°C) 29 -30 25 — 32 (Maia et al., 2013)

2. pH 7,7-88 7,4 — 8,9 (Hutabarat, 1999)

3. DO (mg/l) 41 —-47 >3 (Usman et al, 2013)

4, Salinitas (ppt) 26 - 28 15 — 30 (Lara et al., 2013)

5. Amoniak/NHs (mg/l) 01 0-1,0 (Perez et al., 2013)
Analisis Data Artemia sp. produk lokal dengan

Data pertumbuhan dan pengakaya diatom (C.calcitrans dan

kelulushidupan larva udang dianalisa
dengan menggunakan analisa ragam
menemukan

untuk pengaruh

perlakuan dan uji ganda Duncan
untuk menemukan pengaruh antar
perlakuan pemberian pakan Artemia
sp. produk lokal yang diperkaya
diatom untuk pertumbuhan dan berat

biomass pada larva udang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan merupakan
pertambahan panjang dan berat suatu
individu
Hasil

setelah pemberian pakan.

penelitian  pemberian  pakan

S.costatum) berpengaruh  nyata

(P<0,05) terhadap pertumbuhan larva
udang dengan

pemberian  pakan

yang
dengan

Artemia sp. produk local

diperkaya diatom

pertumbuhan tertinggi pada larva

udang pemberian pakan Artemia sp.

produk lokal ~ dengan pakan

kombinasi (C.calcitrans  dan
Hasil

terhadap pertumbuhan

S.costatum). penelitian
larva udang
vannamei dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk lokal dengan

pengkaya C.calcitrans dan

S.costatum tersaji pada grafik 1:
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Grafik 1. Pertumbuhan larva udang vannamei dengan pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal dengan pengkaya C. calcitrans dan S. costatum

Keterangan :

Perlakuan A : Larva udang dengan
pemberian pakan
Artemia sp. produk
lokal

Perlakuan B : Larva udang dengan

pemberian pakan
Artemia sp. produk
lokal dengan
pemberian pakan
S.costatum

Perlakuan C : Larva udang dengan

pemberian pakan
Artemia sp. produk
lokal dengan
kombinasi
(C.calcitrans dan
S.costatum

Perlakuan D : Larva udang dengan

pemberian pakan
Artemia sp. produk
lokal dengan
C.calcitrans

Pertumbuhan  larva  udang
vanname stadia PL 1-PL 10 pada
grafik 1

pertumbuhan tertinggi pada larva

memberikan hasil

udang dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk lokal dengan
pengkaya kombinasi  C.calcitrans
dan S.costatum (perlakuan C) vyaitu
5,84+0,06% dan pertumbuhan
terendah pada perlakuan Artemia sp.
produk lokal dengan pengakaya
S.costatum

5,23+0,33%.

(perlakuan ~ A) vaitu

Berat biomass hasil penelitian
ini memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap berat biomass
larva udang dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk local yang
diperkaya diatom dengan berat
biomass tertinggi pada larva udang
pemberian pakan Artemia sp. produk

local dengan pakan  kombinasi
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(C.calcitrans dan S. costatum ) yaitu
5,93+0,12 gr.

Hasil  penelitian  terhadap

berat biomass larva udang vannamei

[
S 3,5340,42
B
A

Bobot biomass

5,00+0,20

dengan pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal dengan pengkaya
C.calcitrans dan S.costatum tersaji
pada grafik 2:

5,93%0,12
! = 5,10+0,17

Perlakuan

Grafik 2. Biomass larva udang vannamei dengan pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal dengan pengkaya C. calcitrans dan S. costatum

Biomass larva udang
vanname stadia PL 1-PL 10 pada
grafik 2 memberikan hasil tertinggi
pada larva udang dengan pemberian
pakan Artemia sp. produk lokal
dengan pengakaya kombinasi
C.calcitrans dan S.costatum
(perlakuan C) yaitu 5,93+0,12% dan
pertumbuhan terendah pada
perlakuan Artemia sp. produk lokal
dengan pengakaya S.costatum
(perlakuan A) yaitu 3,53+0,42%.

Hasil  penelitian  pemberian
pakan Artemia sp. produk lokal

dengan pengakaya diatom

(C.calcitrans dan  S.costatum)
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kelulushidupan larva udang dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk
local yang diperkaya diatom dengan
pertumbuhan tertinggi pada larva
udang pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal ~ dengan pakan
kombinasi (C.calcitrans  dan
S.costatum). Hasil penelitian
terhadap kelulushidupan larva udang
vannamei dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk lokal dengan
pengkaya C.calcitrans dan

S.costatum tersaji pada grafik 3:
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Grafik 3. Kelulushidupan larva udang vannamei dengan pemberian pakan

Artemia sp. produk lokal

S.costatum.

Pertumbuhan dan berat
biomass larva  udang  dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk
lokal dengan pengkaya kombinasi
C.calcitrans dan S.costatum yang
terbaik diduga karena kandungan
nutrisi berdasarkan analisa proksimat
terutama  kandungan protein dan
lemakyang lebih  tinggi  vyaitu
(66,45% dan 3,46%) dibandingkan
dengan Artemia sp. produk lokal
dengan pengkaya C.calcitrans yaitu
(56.82% dan 1,80%) dan Artemia sp.
produk lokal dengan pengkaya
S.costatum  vyaitu (32,33% dan
1,64%). Protein dan lemak sangat
diperlukan khususnya pada stadia
larva  untuk  melakukan  proses
pergantian  kulit sebagai  indikasi
pertumbuhan. Pakan dengan lemak
sesuai dengan kebutuhannya dan

protein yang tinggi sangat diperlukan

dengan pengkaya C.calcitrans dan

larva udang untuk proses pergantian
kult karena larva udang dalam
melakukan proses pergantian  Kkulit
mengeluarkan 60% energi yang ada
di dalam tubuhnya, sehingga lemak
dalam pakan dapat digunakan secara
maksimal untuk  mengembalikan
energi dalam tubuhnya dan  pakan
dengan protein tinggi  diperlukan
untuk  memperbaiki jaringan sel-sel
yang ada di dalam tubuhnya.
Tingginya keberhasilan larva udang
vanname  dalam melakukan proses
moulting maka pertumbuhan dan
berat biomass larva udang akan
maksimal sehingga dapat
meningkatkan kelulushidupan.
Pernyataan tersebut sejalan dengan
Coyle et al. (2013), bahwa pada saat
moulting  larva  udang  vanname
kehilangan sekitar 40-60% protein

tubuhnya, sehingga pakan pada
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stadia larva harus mempunyai kadar
protein yang tinggi.

Hasil dari  penelitian  ini
diperkuat oleh penelitian Gallardo et
al.,, (2013) bahwa kandungan nutrisi
yang sesuai dengan kubutuhan larva
akan mempercepat proses
pertumbuhan.  Adapun  kebutuhan
protein untuk larva udang berkisar
40-60% (Portela et al., (2013);
Nimrat et al., (2013). Larva udang
stadia PL 1-10 dalam satu hari
melakukan  proses  perkembangan
metamorfiknya  melalui  pergantian
kulit minimal 6 Kkali sebagai indikasi
dalam  pertumbuhannya
dan Hutabarat, 2014), adapun dalam

setiap proses pergantian kulit larva

(Herawati

udang memerlukan pakan dengan
kandungan protein  40-60% untuk
mengembalikan energy yang
digunakan  pada  saat  proses
pergantian kulit. Lara et al., (2013),
dalam  penelitiannya ~ menyatakan
bahwa kebutuhan protein pada udang
stadia PL awal lebih tinggi

dibandingkan setelah dewasa.

KESIMPULAN

Pertumbuhan dan berat
biomass larva  udang  dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk
local yang diperkaya  diatom
(P<0,05);

pertumbuhan tertinggi pada larva

berpengaruh nyata

udang pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal  dengan  pakan
kombinasi  (Chaetoceros calcitrans
dan Skeletonema costatum) vaitu
5,84+0,6%; dan berat biomass
tertinggi pada larva udang pemberian
pakan Artemia sp. produk lokal
dengan pakan kombinasi
(C.calcitrans dan S.costatum ) vyaitu
5,93+0,12 gr dan untuk kelulus-
hidupan memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap kelulus-
hidupan  larva  udang  dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk
local yang diperkaya diatom dengan
kelulushidupan tertinggi pada larva
udang pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal  dengan  pakan
kombinasi (C.calcitrans dan

S.costatum) yaitu 87,62+2,52 %.
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